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Abstrak

Ayam kampung saat ini banyak dikembangkan dengan metode inseminasi buatan, sehingga diperlukan
semen yang berkualitas baik agar fertilitas dan daya tetasnya tinggi. Kelor terkenal sebagai tanaman
"ajaib” yang mengandung nutrisi yang tinggi dan lengkap. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji efek
suplementasi daun kelor (Moringa oleifera) terhadap produksi semen ayam kampung. Pada penelitian
ini digunakan ayam kampung jantan umur sekitar 1 tahun berbobot rata-rata 2,0 kg sebanyak 15 ekor
dibagi menjadi 5 perlakuan, masing-masing 3 ulangan, masing-masing ulangan terdiri atas 1 ekor.
Kelompok pertama ayam digunakan sebagai kontrol, tidak diberikan perlakuan, hanya diberi pakan
basal saja (T0). Kelompok kedua ayam diberikan serbuk daun kelor sebanyak 1 gram dicekok, tiap hari
(T1), ayam kelompok 3 diberi serbuk daun kelor sebanyak 2 gram dicekok tiap hari (T2). Selanjutnya
ayam pada kelompok 4 (T3) diberi suplemen ekstrak daun kelor sebanyak 0,1 ml per ekor per hari
dicekok tiap hari dan kelompok ke 5(T4) diberi suplemen ekstrak kelor sebanyak 0,2 ml dicekok tiap
hari. Variabel yang diamati adalah volume semen, jumlah spermatozoa, sperma hidup, maotilitas,
gerakan massa, warna, kekentalan dan pH semen. Hasil dari volume semen dan jumlah sperma,
motilitas dan persentase sperma hidup dianalisa dengan analisa varians menggunakan program spss
seri 25, sedangkan kekentalan, warna dan pH dilaporkan secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwaayam yang disuplementasi daun kelor dalam bentuk serbuk sebanyak 2 gram per
hari (T2) dan ekstrak sebanyak 0,2 ml per hari (T4) menujukkan peningkatan volume semen secara
signifikans (0.45+£0.01 ml) (P<0,05) dibandingkan volume semen pada kontrol ayam yang hanya
0.29+0.07ml. Demikian juga konsentrasi spermatozoa, motilitas, spermatozoa hidup dan gerakan
massa spermatozoa menunjukkan adanya peningkatan kualitas, namun tidak berpengaruh terhadap
warna, konsistensi dan pH semen. Dapat disimpulkan bahwa suplementasi daun kelor, baik berupa
serbuk maupun ekstraknya dapat meningkatkan produksi semen ayam kampung.

Kata kunci : Ayam kampung, daun kelor (Moringa oleifera ), produksi semen

Abstract

Rural chickens are widely developed by artificial insemination methods, so good quality semen is
needed so that fertility and hatching eggs are high. Moringa is famous as a "miracle” plant that contains
high and complete nutrients. This study was conducted to examine the effects of moringa oleifera
supplementation on chicken semen production. In this study used roosters aged about 1 year weighing
an average of 2.0 kg as much as 15 tails divided into 5 treatments, each 3 repeats, each repeat consists
of 1 tail. The first group of chickens were used as controls, not given treatment, only given basal feed
(T0O). The second group of chickens were given 1 gram of moringa leaf powder, every day (T1), group
3 chickens were given 2 grams of moringa leaf powder per day (T2). Furthermore, chickens in group 4
(T3) were given moringa leaf extract supplements of 0.1 ml perhead per day were smoked daily and
the 5th group (T4) was given moringa extract supplements as much as 0.2 ml were smoked daily. The
variables observed were the volume of semen, the number of spermatozoa, motility, live sperm, sperm
mass movement, color, viscosity and pH of the semen. Semen volume, the number of spermatozoa,
motility and percentage of live sperm were analyzed with variance analysis using the spss series 25
program, while viscosity, color and pH were reported in a descriptive analysis. The results showed that
chickens supplemented moringa leaves in powder form as much as 2 grams per day (T2) and extract
as much as 0.2ml per day (T4), showed a significant increase in cement volume (0.45+0.01 ml) (P<0.05)
compared to the volume of cement in chicken control which was only 0.29+00.07ml. Likewise, the
concentration of spermatozoa, matility, live spermatozoa and movement of spermatozoa mass showed
improvement in quality, but had no effect on the color, consistency and pH of semen. It can be
concluded that supplementation of moringa leaves, both in the form of powder and extract can increase
the production of chicken cement.
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1. PENDAHULUAN

Cara hidup yang kebanyakan diumbar
(liar) , membuat perkembangan ayam
kampung kurang begitu menggembirakan,
oleh karena kekurangangizi menjadi hal yang
tak terhindarkan. Pada akhir-akhir ini
pengembangan ayam kampung banyak
dilakukan dengan metode inseminasi buatan,
sehingga diperlukan sperma yang berkualitas
baik, untuk itu pemenuhan nutrisi sangat
diperlukan.

Nutrisi sangat penting selama
perkembangan sistem reproduksi ayam jantan
muda. Makanan berpengaruh terhadap
ukuran testis pada ternak jantan. Makanan
yang diberikan terlalu sedikit terutama pada
periode sebelum masa pubertas dicapai
dapat menyebabkan perkembangan testis dan
kelenjar-kelenjar accesoris terhambat dan
dapat memperlambat dewasa kelamin.
Meningkatkan jumlah nutrisi akan
mempercepat pubertas dan pertumbuhan
tubuh. Pada ternak dewasa, kekurangan
makanan dapat mengakibatkan gangguan
fungsi fisiologis, baik pada testes maupun
pada kelenjar accesorisnya dan dapat
menurunkan libido sehingga produksi semen
turun (Yendraliza, 2013). Oleh karena itu
perlu untuk menjaga kelengkapangizi, karena
hal ini akan membantupengelolaan reproduksi
ternak  yang pada gilirannya akan
meningkatkan fungsi organ reproduksi
sekaligus memperbaiki kualitassemen.

Protein merupakan salah satu nutrisi yang
memiliki peranan penting terhadap
spermatogenesis. Kekurangan protein
memiliki dampak tidak hanya pada fungsi
normal organ gonad dan spermatogenesis.
Kekurangan protein  juga menurunkan
produksi gonadotropin, baik berdampak pada
testesterone  atau tingkat LH, juga
menimbulkan efek negatif  terhadap
perkembangan testis dan jumlah sperma yang
rendah (Zambrano et al., 2005). Daun kelor
agaknya dapat digunakan sebagaialternative
untuk pemenuhan kebutuhaan tersebut. Kelor
atau merunggai (Moringa oleifera) adalah
sejenis tumbuhan dari suku Moringaceae.

Tumbuhan ini dikenal dengan nama
lain seperti: limaran, moringa, ben-oil (dari
minyak yang bisa diekstrak dari bijinya),
drumstick (daribentuk rumah benihnya yang
panjang dan ramping), horseradish
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tree(daribentukakarnya yang mirip tanaman
horseradish)(Krisnadi, 2015) dan malunggay
di Filipina (Sandoval dan Jimeno, 2013).
Tanamankelorsering dimanfaatakan sebagai
makanan maupun sebagai obat, mulai dari
daun, kulit, batang, biji hingga akarnya(Purba,
2020).

Kelor memiliki banyak kandungan
senyawa aktif, terutama yangpaling dominan
adalah antioksidan, terdapat pada bagian
daunnya (Tukiran et al, 2020). Daun kelor
(Moringa oleifera) memiliki kandungan protein
kasar yang cukup tinggi (25,1 — 30,29 %)
(Krisnadi, 2015). Unsur asam amino yang
terkandung dalam Moringa oleifera, seperti
scordinine, methionine, lysine dan cystine,
dapat merangsang pertumbuhan  ayam,
menambah bobot badan, dan meningkatkan
energi (Kusmardika, 2020; Firmala et al.,
2021).

Kelor juga memiliki mineralberlimpah dan
beberapa di antaranya merupakan mineral
utama yang meliputi Kalsium, Tembaga, Besi,
Kalium,Magnesium, Mangan dan Seng. Zink
berperan penting terhadap pertumbuhan dan
perkembangan, respon kekebalan, fungsi
neurologis dan reproduksi. Konsentrasi seng
(Zn) dalam darah sangat erat mempengaruhi
spermatogenesis, karena kekurangan seng
(Zn) menyebabkan disfungsi gonad seperti
penurunan berat testis dan penyusutan
tubulus seminiferus(Liu et al., 2009). Vitamin
C, kandungan lain kelor adalah sekitar
(51,700mg/100g), sedangkan Zn (31,03
mg/kg) dan Se (363 mg/kg) ( Moyo et al, 2011)
atau 0.6 mg/100g daun segar (Krisnadi,
2015). Nutrisi yang terkandung didalam daun
kelor (Moringa oleifera) seperti protein
berperandalam pembentukan spermatozoa
(spermatogenesis), vitamin C berfungsi
melindungi sperma dari stres oksidatif, serta
seng (Zn) berperan dalam pematangan
spermatozoa selama proses
spermatogenesis. Mineral Zn yang banyak
terkandung dalam daun kelor dapat
menstimulir sel Leydig pada testes untuk
memproduksi testosteron (Widhyari et al.,
2015), pada proses spermatogenesismineral
Zn berperan dalam aktivitas ribonuklease,
pematangan spermatozoa danmeningkatkan
motilitas sperma sertamempertahankan epitel
germinatif dan tubulus seminiferus. Zn penting
untuk perkembangan normal testis, merawat
epitel germinal dan motilitas sperma.
Beberapa penelitian juga melaporkan bahwa
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peningkatan yang signifikan dalam jumlah
sperma normal pada jantan subfertil setelah
diberikan asam folat dengan kombinasi seng
sulfat (Widhyari et al.,2015).

Kandungan penting lain dalam daun kelor
adalah vitamin B9 (asam folat). Asam folat
(bahasa Inggris: folic acid, folate, folacin,
vitamin B9, pteroyl-L-glutamic acid, pteroyl-L-
glutamate, pteroyl monoglutamicacid) adalah
vitamin yang larut air. Vitamin B9 sangat
penting untuk berbagai fungsi tubuh mulai dari
sintesis nukleotid ke remetilasi homo sistein.
Vitamin ini terutama penting pada periode
pembelahan dan pertumbuhan sel. Anak-anak
dan hewan dewasa memerlukan asam folat
untuk memproduksi sel darah merah dan
mencegah anemia. Folat dan asam folat
mendapatkan namanya dari kata latin folium
(daun).

Di dalam setiap 100 gram daun kelor
mengandung asam folat 40 ug, sedangkan
pada sediaan kering daun kelor mengandung
23 u g asam folat (USDA, cit. Krisnadi 2015).
Asam folat merupakan mikronutrien yang
penting untuk perkembangan sel-sel germinal
(Young et al., 2008). Folat memiliki sifat
antioksidan dan meningkatkan produksi
sperma, hal tersebut dapat menghambat
apoptosis yang dihasilkan dari kerusakan
oksidatif DNA dalam spermatozoa, dengan
demikian meningkatkan kesuburan pada
pejantan. Bila terjadi gangguan metabolisme
folat maka akan mengganggu ketepatan
fungsi sel, dan menyebabkan jalur abnormal
metabolisme, sehingga menyebabkan situasi
yang salah, seperti abnormal pemisahan
kromosom dan kerusakan untaian DNA.
Akibatnya, kelainan ini berdampak negatif
terhadap mitosis dan meiosis proses sel
germinal, sehingga mengganggu proses
normal spermatogenesis. Sifat-sifat kuat
antioksidan dari asam folat bentuk sintetisnya,
memungkinkan untuk secara efektif mengikat
radikal bebas pengoksidasi yang penting
untuk melindungi DNA dari stres oksidatif
(Young et al., 2008). Selain melindungi DNA
dari ancaman oksidatif, kemungkinan fungsi
lain folat selama spermatogenesis hingga saat
ini belum banyak diteliti.

Ekstrak etanol daun kelor (Moringa
oleifera) terbukti juga memiliki kemampuan
sebagai hepato protektor, sebagaimana
dilaporkan pada tikus putih dengan dosis 750
mg/kg BB terbukti memberikan perbaikan
fungsi dan struktur hati pada kelompok tikus
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yang diberi ekstrak etanoldaun kelor. (Nawir
et al., 2021).

2. BAHAN DAN METODE

2.1. Bahan dan Alat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Unit Praktek
Ternak Akademi Peternakan Karanganyar.
Peralatan yang digunakan pada penelitianini
meliputi: kandang batteri yang dilengkapi
dengan tempat pakan dan minum, tabung
reaksi, kertas label, mikroskop,
haemocytometer, pipet hisap, kamar hitung,
gunting, rak tabung dan refrigerator.

Peralatan yang digunakan terdiri dari :
kandang individual berukuran 70 cm X 70 cm
X 70 cm, dilengkapi dengan tempat pakan
danminum, tabung reaksi, mikroskop, obyek
glass dan deck glass, haemocytometer,pipet
hisap dan spuit disposable, gelas, kapas,
NacCl fisiologis, eosin dan alkohol 70 %.

Penelitian ini menggunakan ayam
kampung umur sekitar 12 bulan — 14 bulan
dengan kisaran bobot badan 1,9 kg — 2,2 kg
dengan bobot badan rata-rata 2,0 kg
sebanyak 15 ekor. Pakan yang diberikan
adalah pakan komersial dari PT. Charoen
Pokphand seri 594 secara adlibitum.
2.2 Metode Penelitian

Penelitian dilakukan secara

eksperimental menggunakan desain
Rancangan Acak Lengkap dengan
mengalokasikan ayam kampung jantan 15
ekor yang dibagi dalam 5 perlakuan, setiap
perlakuan terdiri dari tiga ulangan, masing-
masing ulangan 1 ekor ayam.

Perlakuan yang diberikan adalah :
kelompok Kontrol ( TO) ayam diberi pakan
basal (594), (tanpa pemberian moringa);
kelompok T1 : pakan basal dan Suplementasi
serbuk daun kelor 1 gram/hari (dalam kapsul);
kelompok T2 : pakan basal dan suplementasi
serbuk daun kelor 2gram/hari (dalam kapsul);
kelompok T3 : pakan basal dan suplementasi
esktraks daun kelor 0,1 ml /hari; T4 : pakan
basal dansuplementasi esktraks daun kelor
0,2 ml/ hari.

2.3 Pelaksanaan penelitian:

2.3.1 Pembuatan kapsul dan ekstrak

Moringa

a) Kapsul dibuat dengan memasukkan
serbuk daun moringa kedalam cangkang
kapsul dengan bobot perkapsul 0,5 gram.

b) Ekstraksi daun kelor, dilakukan dengan
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ekstraksi air, dengan perbandingan 1
bagian daun kelor ditambah 5 bagian air,
kemudian dididihkan dan tetap dipanaskan
pada suhu sekitar 90-100 ° C selama 30
menit, kemudian disaring. Hasil
penyaringan dipanaskan lagidengan suhu
90 © sampai diperoleh ekstrak kental.

2.3.2 Adaptasi dan pemberian perlakuan

Tahap adaptasi dilakukan pada ayam
selama seminggu. Kegiatan yangdilakukan
yaitu menyiapkan kandang, menimbang
ayam, memasukkan ke dalam kandang
individu dan memberinya pakan baru ( 594)
serta minum, dalam waktu 1minggu. Pada hari
ke 8 perlakuan dimulai dengan memberikan
suplemen pada ayam sesuai rancangan,
dengan cara dicekok, 1 hari sekali di pagi hari.

2.3.3 Pengambilan sampel dan analisis
kualitas semen

Sebelum melakukan  penampungan,
ayam terlebih dahulu dipotong bulu disekitar
kloaka dan dibersihkan kloaka dengan alcohol
70 % menggunakan kapas, kemudian
menyiapkan alat dan bahan yang digunakan
untuk penampungan semen, berupa gelas
kaca steril. Penampungan semen dilakukan
dua orang, 3 hari sekali. Semen ditampung 5
kali pada hari ke 8, 11, 14, 17 dan 20.
Selanjutnya semen yang diperoleh dilakukan
penilaian kualitas semen yang meliputi
kualitas makroskopis (volume, konsistensi ,
pH, bau, warna) dan mikroskopis (konsentrasi
gerakan massa, motilitas individu, viabilitas).
Analisis data yang terkumpul dianalisis
menggunakan analisis variansi (ANOVA)
dengan spss, untuk mengetahui pengaruh
perlakuan terhadap peubah yang diamati.
Data kualitatif dilaporkan secara diskriptif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Volume Semen

Hasil pengamatan selama penelitian
tentang pengaruh pemberian serbuk daun
kelor terhadap volume semen ayam kampung
sebagaimana tertera pada table 1. Dari hasil
penelitian, untuk TO (tanpa pembeian serbuk
daun kelor) dapat diketahui rata-rata volume
semen 0.29+0.07 ml. per ejakulai, relatif sama
dengan yang dilaporkan oleh Sopiyana et al.,
(2006) pada ayam kampung yaitu 0,28+0,05
ml per ejakulasi, namun lebih rendah
dibandingkan volume semen ayam kampung
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jenis merawang Yyang dihasilkan dengan
metode massage 0.35:t0.07 ml yang
dilaporkanPratiwi et.al., (2019).

Rerata volume semen ayam kelompok T2
yang diberi serbuk daun kelor maupunT4
yang diberi ekstraks daun kelor tidak berbeda
nyata, tetapi nyata lebih tinggi (p<0,05) dari
TO, T1 dan T3 (tabel 1). Hal ini dapat
dijelaskan bahwa pada TO tidak ada
penambahan serbuk atau ekstrak daun kelor,
sedangkan pada T1 dan T3 kemungkinan
peningkatan kandungan nutrisi  dari
suplementasi daun kelor masih sedikit,
sehingga belum secara signifikan
meningkatkan  volume semen. Namun
demikian peningkatan volume semen secara
signifikans terlihat pada perlakukan T2 dan
T4. Hal ini berarti bahwa peningkatan nutrisi
(dalam hal ini daun kelor) mampu
meningkatkan volume semen. Pendapat ini
diperkuat Mustafa (2017), yang mengatakan
bahwa kuantitas dan kualitas semen
dipengaruhi oleh kandungan protein dan
energy pakan. Daun Kkelor mengandung
protein 25,1 — 30,29 % (Krisnadi, 2015),
sehingga penambahan serbuk daun kelor
diduga ikut berperan dalam peningkatan
volume semen.

Peningkatan volume semen kemungkinan
juga disokong oleh kandungan Zn yang cukup
tinggi pada daun kelor (31,03 mg/kg) ( Moyo
et al, 2011). Menurut Bindari et al., (2013)
suplementasi Zn menyebabkan peningkatan
rata-rata volume ejakulasi, konsentrasi semen
dan presentase motilitas sperma. Disamping
hal tersebut, diduga asam folat yang cukup
tinggi terdapat dalam daun kelor mampu
meningkatkan kesuburan pada pejantan
dengan terutama berkaitan dengan perannya
pada periode pembelahan dan pertumbuhan
sel serta melindungi DNA dari kerusakan
oksidatif, sebagaimana dilaporkan oleh Young
et al.,, 2008. Pada penelitian ini diduga
kandungan Zn dan asam folat yang
terkandung didalam daun kelor mampu
meningkatkan volume semen, disamping
kandungan protein yang tinggi pada kelor.

3.2 Warna, Kekentalan, dan
Gerakan Massa

Warna semen berkorelasi positif dengan
konsistensi atau kekentalan semen, dengan
kata lain warna semen merupakan cerminan
dari konsistensi semen. Semen ayam
kampung memiliki warna putih susu atau agak
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krem. Warna krem pada semen terbentuk
akibat dari konsentrasi spermatozoa yang
padat (Wijayanti et al., 2013). Konsistensi
sperma memiliki hubungan dengan kualitas
maupun jumlah spermatozoa (Sopiyana et al.
2006). Semen dengan konsistensi kental
memiliki konsentrasi yang tinggi, sedangkan
semen dengan konsistensi yang encer maka
konsentrasi semen tersebut rendah. Semakin
kental konsistensi semen maka akan
semakin pekat warna semen yang terlihat.
Begitu pun juga sebaliknya, semen yang
berwarna agak pucat akan didapatkan
konsistensi semen yang lebih rendah. Hasil
pemeriksaan warna dan konsistensi semen
ayam kampung setelah penambahan serbuk
dan ekstrak daun kelor pada penelitian ini
berwarna putih susu dengan konsistensi
kental sebagaimana yang tertera dalam Tabel
2. Secara umum warna semen segar ayam
kampung yang diperoleh pada penelitian ini
adalah warna putih susu, sebagian agak
krem dan sebagian yang lain agak pucat.

Kekentalan atau konsistensi semen
dapat diperiksa dengan cara dilihat, apabila
sperma tidak tembus cahaya maka
konsistensi sperma baik, atau kita dapat
memiringkan gelas kemudian di tegakkan
kembali. Apabila sperma turun secara
perlahan maka konsistensi sperma kental,
namun bila sperma turun dengan cepat maka
konsistensi sperma adalah cair. Lubis et al.,
(2012) Semen yang Dbaik, derajat
kekentalannya hampir sama atau sedikit lebih
kental dari susu, sedangkan semen yang
jelek, baik warna maupun kekentalannya
sama dengan air buah kelapa (Garner and
Hafez, 2000). Hasil pemeriksaan konsistensi
semen segar ayam arab yang diperoleh pada
penelitian berkisar antara sedang sampai
kental. Hasil ini juga serupa dengan yang
dilaporkan beberapa peneliti sebelumnya,
(Mustafa et al., 2017)

Gerakan massa spermatozoa merupakan
gambaran dari motilitas atau gerakan individu
spermatozoa. Semakin aktif dan semakin
banyak spermatozoa yang bergerak ke
depan, maka gerakan massa akan semakin
baik dan pergerakannya semakin cepat
(Toelihere, 1993). Rata-rata gerakan massa
spermatozoa ayam kampung setelah
penambahan serbuk maupun ekstrak daun
kelor ada perbedaan diantara kelompok
perlakuan. Pada kelompok T1 ( penambahan
1 gram serbuk) dan T3 (penambahan 0,5 ml

Agrisaintifika
Jurnal Ilmu-Ilmu Pertanian
Vol. 5, No. 2, 2021

ekstraks per L air minum) gerakan massa
berada pada level ( +++), sebagaimana pada
kelompok kontrol, sedangkan pada kelompok
T2 ( penambahan 2 gram serbuk) dan T4
(penambahan 1 ml ekstrak per liter air minum)
berada pada level ( ++++). Temuan ini
seperti hasil penelitian Sopiyana et al.,
(2012), yang melaporkan gerakan massa
pada sperma ayam kampung berkisar antara
baik (+++) sampai dengan sangat baik (++++)
ditandai dengan pergerakan spermatozoa
progresif dan membentuk gelombang massa
yang tebal dan bergerak cepat. Sperma
dengan kriteria ini menurut Toelihere (1985)
termasuk kriteria baik sampai sangat baik. Hal
ini nampaknya ada kaitannya dengan tinggi -
rendahnya konsentrasi spermatozoa pada
masing-masing kelompok perlakuan serta
semakin  aktif dan semakin  banyak
spermatozoa Yyang bergerak, sehingga
menghasilkan gerakan massa yang semakin
tebal dan pergerakannya semakin cepat.

3.3 Motilitas Spermatozoa

Motilitas atau daya gerak spermatozoa
adalah patokan paling sederhana dalam
penilaian  semen  untuk kepentingan
inseminasi buatan. Pada penelitian ini
diperoleh angka rataan motilitas pada
kelompok kontrol adalah 82,83+2,88 %.
Temuan ini sedikit lebih tinggi dari yang
dilaporkan Sopiyana (2006) yaitu 81,63 + 3,54
%. Pada ayam kelompok perlakuan (T2)
89,83+3,64 %, tidak berbeda nyata dengan
kelompok perlakuan T4 ( 90,83+3,53 %),
namun berbeda nyata dengan ayam dari
kelompok yang diberikan serbuk dan ekstrak
daun kelor yang lebih rendah (T1 dan T3)(
tabel 1). Hasil ini menunjukkan bahwa rerata
persentase motilitas spermatozoa ayam
setelah penambahan serbuk kelor maupun
ekstrak kelor mengalami peningkatan seiring
dengan peningkatan konsentrasi yang
diberikan (Tabel 2). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian serbuk kelor
maupun ekstrak kelor dapat meningkatkan
persentase motilitas spermatozoa ayam
kampung. Temuan ini menguatkan pendapat
Widhyari et al., 2015, yang mengatakan
bahwa mineral Zn yang banyak terkandung
dalam daun kelor dapat menstimulir sel
Leydig pada testes untuk memproduksi
testosterone, sedangkan pada proses
spermatogenesis mineral Zn berperan dalam
aktivitas ribonuklease, pematangan
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spermatozoa dan meningkatkan motilitas
sperma serta mempertahankan epitel
germinatif  dan  tubulus seminiferus.
Pemberian serbuk maupun ekstrak daun kelor
diduga mampu meningkatkan nilai nutrisi
ransum sehingga memungkinkan
berlangsungnya metabolisme spermatozoa
secara lebih optimal.

3.4 Persentase Spermatozoa Hidup

Hasil penelitian menunjukkan terjadinya
peningkatan secara nyata persentase
spermatozoa hidup ayam kampung setelah
pemberian serbuk daun kelor dan ekstrak
daun kelor seiring dengan konsentrasi yang
diberikan (Tabel 1). Peningkatan persentase
spermatozoa hidup pada kelompok perlakuan
T2 dan T4 lebih tinggi secara nyata (P<0,05)
dibandingkan dengan T1, T3 maupun kontrol.
Sedangkan persentase spermatozoa hidup
pada T1, T3 dan TO tidak ada indikasi
perbedaan nyata (P>0,05). Rataan hasil
penelitian diperoleh angka 87,006 % sperma
hidup. Hal ini menggambarkan bahwa
pemberian serbuk daun kelor secara oral
maupun pemberian ekstrak daun kelor dalam
air minum mampu mengoptimalkan proses
spermatogenesis, sehingga tercipta kondisi
yang optimal dari tubulus seminiferus hingga
epididimis yang pada gilrannya mampu
mempertahankan kehidupan spermatozoa
secara optimal. Hal ini karena protein maupun
mineral (terutama Zn) dalam daun kelor
berperan dalam pematangan spermatozoa
selama proses spermatogenesis dan
menstimulir sel Leydig pada testes untuk
memproduksi testosteron (Widhyari et al.,
2015). Lebih lanjut Louis et al.(1994),
menjelaskan bahwa fungsi hormon
testosterone  ini  antara lain  untuk
mempertahankan organ-organ kelamin
pelengkap yang akan menghasilkan plasma
seminalis yang merupakan media untuk
berlangsungnya metabolisme spermatozoa
dan sebagai sumber nutrisi bagi spermatozoa
untuk hidup Hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian Mustafa et al., (2017)
yang memberikan tambahan vitamin E 0,02 %
dan pemberian tambahan protein hingga
20% mampu meningkatkan prosentase
sperma hidup secara signifikan.

3.5 Konsentrasi Spermatozoa

Dari hasil penelitian, untuk TO (tanpa
perlakuan) dapat diketahui bahwa jumlah
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sperma sebanyak 1.410 (Juta sel/ml). Jumlah
ini sesuai dengan pernyataan Toelihere
(1993), yang menyatakan bahwa konsentrasi
spermatozoa ayam berkisar antara 0,03 — 11
milyar  sel/ml, namun lebih  banyak
dibandingkan dengan temuan Mustafa et
al.,(2017) (1.355 + 128,62 juta sel/ ml).
Konsentrasi sperma hasil penelitian ini
tertinggi adalah 2.372 + 0,4 juta sel/ml
semen (T4), sama baiknya dengan T2 dan
berbeda nyata dengan T1, T3 maupun ayam
kelompok kontrol (TO) (tabel 1). Hasil ini
masih lebih rendah dengan pernyataan
Junaedi et al., (2016) yang menyatakan
bahwa konsentrasi spermatozoa ayam
kampung yaitu 3.126 juta/ml., tetapi lebih
tinggi dari temuan Isnaini (2000) yaitu 2.100
juta/ml semen. Namun demikian laporan
Pratiwi et al, (2019), konsentrasi
spermatozoa pada ayam local jenis
Merawang adalah 4.240+134 juta sel /ml
semen, jauh lebih tinggi dari hasil penelitian
ini. Perbedaan konsentrasi sperma dapat
dipengaruhi oleh umur, bangsa ternak, bobot
badan serta frekuensi penampungan. Pada
penelitian  ini  terlihat ayam  yang
mendapatkansuplementasi daun kelor yang
cukup menunjukkan adanya peningkatan
jumlah yang signifikans (T2 dan T4). Hal ini
diduga disebebkan oleh adanya pengaruh
dari suplementasi kelor yang diberikan.
Daun kelor memiliki zat yang mampu
meningkatkan konsentrasi sperma. Salah
satunya adalah mineral Zn, mineral ini
menstimulir sel Leydig pada testes untuk
memproduksi testosterone karena mineral ini
merupakan komponen protein yang terlibat
dalam sintesis dan sekresi testosterone (
Widhyari et al., 2015). Zink merupakan
komponen penting untuk lebih dari 200
sistem enzim yang aktivitas metaboliknya
mencakup metabolisme karbohidrat dan
metabolisme protein, sintesis protein,
metabolisme asam nukleat, perbaikansel dan
pembelahan, transportasi dan pemanfaatan
vitamin A dan E. Selain itu, Zn berperan
dalam system kekebalan tubuh dan homon
reproduksi tertentu. Zn dikenal sangat
penting untuk ketepatan kematangan
seksual. Pada pejantan, kekurangan Zn
menyebabkan peningkatan rata-rata volume
ejakulasi, konsentrasi sperma, persentase
motilitas (Bindari et al., 2013). Dan peran
folat yang berperan penting dalam
perkembangan sel-sel germinal.Kandungan
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Zn dan asam folatyang terkandung didalam
daun kelor mampu meningkatkan kualitas
semen, dimana kandungan Zn vyang
meningkatkankonsentrasi sperma (Bindari et
al., 2013) dan asam folat yang meningkatkan
produksi sperma dan  meningkatkan
kesuburan pada pejantan.

Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) semen berkaitan
dengan motilitas atau daya hidup sperma.
Menurut Toelihere (1993) menyatakan bahwa
pH semen ayam antara 7-7,6. Jika pH semen
telalu asam, kurang dari 7 maka spermatozoa
akan cepat mati, begitupun jika pH semen
terlalu basa, lebih tinggi dari 8 maka
spermatozoa juga akan cepat mati.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pH
semen ayam yang diteliti adalah antara
7,40+0,14 dan 7,20+0,20, namun hasil
analisis statistik derajat keasaman (pH)
semen tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata (P=0,05). Hasil ini sedikit lebih tinggi
dengan temuan Junaedi et al., (2016) yang
melaporkan derajat keasaman semen segar
ayam kampung adalah 7,06 sama dengan
laporan Bah et al.(2001) pada ayam kampung
di Nigeria dan hasil penelitian sedikit lebih
tinggi dari pernyataan Peters et al., (2008)
bahwa rata-rata pH semen ayam adalah
7.01+0.01. Derajat keasaman (pH) semen
dipengaruhi oleh proses metabolisme
spermatozoa dalam keadaan anaerob. Hasil
akhir dari proses metabolisme spermatozoa
tersebut berupa asam laktat. Semakin tinggi
asam laktat yang dihasilkan akan
menyebabkan akumulasi asam laktat
sehingga pada akhirnya menyebabkan
peningkatan  derajat keasaman  atau
menurunkan (pH) larutan tersebut (Toelihere,
1993). Pada penelitian ini pH semen tidak
menunjukkan perubahan yang signifikan
walaupun ayam diberi serbuk daun kelor
sebanyak 2gram dan ekstrak daun kelor 1
gram per liter air minum, sehingga tidak
mempengaruhi kualitas semen.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan
diatas dapat disimpulkan bahwa
suplementasidaun kelor baik dalam bentuk
serbuk maupun ekstraks dapat
meningkatkan produksi maupun kualitas
semen ayam kampung. Suplementasi 2 gram
serbuk daun kelorsecara oral berpengaruh
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sama baiknya dengan suplementasi ekstraks
daun kelor 0,2 CC.
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Tabel 1. Rata-rata (+SD) produksi dan kualitas semen ayam kampung setelah diberi

suplemen daun kelor

Parameter Perlakuan
TO T1 T2 T3 T4
Volume ( ml) 0.29+0.07¢  0.35+0.02% 0.45+0.01° 0,35+ 0.01% 0,40+ 0.03P
Konsistensi Sedang kental kental kental kental
Kental
Gerakan Massa ++ +4++ = +++ ++t+
Warna Putih susu Putih susu Putih susu Putih susu Putih susu
pH 7,40+0,14 7,34+0,15 7,36+0,09 7,34+0,18 7,20+0,20
Kons. Sperma  1.410+0,2*  2.027+0,5%" 2.265+0,3° 1.967+ 0,2 2.372+£0,4°
(juta sel/ml) ab
Motilitas (%) 82,87312,88 85,3%:3,80 89,66b+3,64 86,83;:2,82 90,34b+3,53
Spermatozoa 84,50+2,45 87,70+2,44 89,56+2,43 87,50+2,55 88,78+2,46
. a ab b ab b
hidup (%)

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan superskrip yang berbeda pada baris yang

sama menunjukkan ada perbedaan yang nyata (p<0,05)
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